Pola Konsumsi Makanan Santri Di Lima Pesantren Di Kabupaten Ciamis Dan Jombang by Hermina, H. (Hermina) et al.
POLA KONSUMSI MAKANAN SANTRl Dl LIMA PESANTREN Dl 
KABUPATEN ClAMlS DAN JOMBANG 
Oleh: Heminu; Trinbin T. Mugiunto; Emu 1.uciuwri; 
ljeijep S. Hidvat dun Djoko S u s u o  
ABSTRAK 
Studi ini dilakuknn untuk meqkuji pola kwsumsi maknnan para 
santri remaja di pesantren yang diharaphan dapat dijadikan hahan 
masukan dalam proses penyusunan model pendidikan gizi di 
pesantren agar santri memililii kmampuan dan pmgetahuan rasioual 
di dalam memilih malianannya. Penelitisu dilakuknn di Kahupaten 
Ciamis Propinsi Jaw8 Barat dun di Kahupateu Jomhane, Pmpinsi 
Jawa Timur. Pemilihan pesantren dilakukan secara purposive 
yalioi Pesantren Darussalam di Ciamis, Tehu Ireng dan Walisongo 
di Jomhang sehagai peautren modern, serta Pesantren Al-Fsadiliyah 
di Ciamis dau Pacul Gotiang di Jomhang sehagai pe+antren 
tradirional. Responden adalah para rantri remajs putra dan putri 
tamat Madrarah JhtidaiyshISD atau yang 5edang henekolnh di 
Madrasah Ttaua~viyahlSLTP dau Madrasah AliyahISLTA y a w  
dipilih s c a n  acak. Terkumpul sehanyak JZa santri di pesantren 
modem dnn 190 rautri di pe\antren tradisional serta 34 orang ustad/ 
gurulpengasuh asramu di lima p n n t r e n  y a w  ditellti. Beherapa 
temuan menunjukkan lieragaan sehagai herikut: Pola konsumsi santri 
di pesantren modern lehih heragam dihandingkan dengan di 
pesantren tradisional di kedua lol;nsi. Ketenediaan mabnanhahan 
mskanan di pesantren tradirional lehih terhatas dibandingkan dcngan 
di pesantren modern haik dalam jumlah dan macamnja. Dihan- 
dlngkan terhadap liecuknpan gizi yang dianjurknn (RDA) konsumsi 
gizi para santri di pesantren-pesantren yang diteliti umumnya masih 
di hawsh a n g b  kecukupsn yang dinnjurkan dan konsumsi zat-zat 
gizi santri di pesantren tradisional lehih rendah daripada santri di 
pcsantren modeg. 
Pendahuluan 
P rogram pe.rhaikan gizi jangka panjang (PJPII) ditujukan kepada peningkalan kcsadaran s7 . i  yang tin& &lam maqarakat. antara lain tercermin dan pola konsumsi pangan masyarakat yang beranekaragam dan berniutu pi/i 
scimbang (1). 
Salah satu faktor penting dan mendasar timbulnya masalah gizi kurang adalah 
karena adanya perilaku konsumsi makanan individu. keluarga atau mavarakat yang 
salah atau tidak mengikuti kaidah-kaidah ilmu gizi dan kesehatan. Olch karena itu. 
pengg3rapan aspek pcrilaku konsumsi makanan ke arah penydaran gizi masyankat 
perlu ditingkatkan strateginya sedcmikian mpa sehingga pada gilirannya masyarak3t 
tahu. mau dan mampu mcmecahkan sendiri masalah gi7i kurang yang mcreka 
hadapi (2). 
Pesantren merupakan salah satu tempat potensial untuk m e n g d n g k a n  grate.@ 
sadar pangan dan gizi. Santri sebagai gencrasi muda sangat bcrpolcnsi untuk 
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men>-mpaikanimcnyebarkan informasi pangan dan gizi kepada masyamkat sekitarnya 
di kcmudian hari melalui dakwahnya. Santri rcmaja di pesanven adalah sumkrdaya 
manusia jang kclak akan menjadi bagian dari kader-kader pennus pembangunan. 
Scbagai gcncrasi penerus SDhl p r a  santri tersebut perlu mtingkatkan kualitasnya dari 
seg! glri dan keshalan. 
Pola konsumsi makanan para santri menggambarkan perilaku makan para 
santri di pesantren. Di pesantren biasan)a santri tinggal di nsrama/pondok dan jauh 
dari orang tua. Mcreka dituntut untuk mampl hidup mandiri terutama &lam memenuhi 
kcbutuhan akan makamnya. Dalam hubungannya dengan perubahan kebiasaan 
nukan )ang baik dan sehat. pendidikan g i ~ i  (inovasi gizi) sangat diperlukan 
karena dapat men~kntuk sikap mental dan perilaku positif terhadap &i. Menurut 
Mead dalam Ratcie (3). kebiasaan makan sesmrang atau sekelompok masynraknt itu 
ti& &pat diubah. melainkan &pat berubah. Demikian pula diwbutkan oleh 
Tanvotio. kegatan pendidikan gizi atau pcnyuluhan gizi adalah suam usaha untuk 
mengubah perilaku manusia yang dilakukan melalui pendebtan edukatif. yang 
bcmjuan untuk lnenumbuhkan sikap positif masyarakat terhadap inovasi gizi (I). 
Dalam rrmkalah ini dibahas pola konsumsi I n a k a ~ n  sanlri rcmaja di 
pnantrcn )ang dihanpkan &pat dijadikan bahan masukan datum proses 
pcn>usunan model pendidikan gki  di pesantrcn agar ranui memi l i  k e r n p l a n  dan 
pengetahrun nsional di &lam menulih makanannp. 
Bahnn dan Cnrn 
Penelitian ini dilaksanaknn di dua lokasi yaitu di fibupaten Ciamis-Jawa Barat dan 
di Kabupten Jombang-Java Timur. Pemilihan lokasi pesantren dilakukan secara 
"purposive" krdasarkan penetujuan antara Pejabat Kantor Wilaqah dan Kantor Dinas 
Departemen Agama selempat dengan Tim peneliti. Di masing-masing kabupaten dipilih 
dua tipc pcsantrcn yaitu pcsantrcn )ang tergolong maju (modern) atau disebut xbagai 
pesantren t i p  D dan sang tergolong masih tradisional atau disebut setngai pesantren 
tipe A dan B (3). Lokasi dan nama pesantren yang diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Pesantren Darussalam di Desa h a s a r i ,  Kecamatan Cijeungiing Kabupten Ciamis 
Propinsi Jawa Barat yang merupakan pesantren modern dengan santri plVa dun 
pttri. 
2. Pesantren Al-Faadiliyah di Desa Fusaknnagam Kecamatan Cibei~nying Kabupaten 
Ciamis. Ropinsi Java Barat ?-ang merupakan pesamren tradisional dengan santri 
putn &n putri. 
7. Pcwntren Tebu lrcng di Desa Tcbu Ireng Kecamatan Diwek fibupaten Jombang 
Propinsi Java Timur yang me* pewntren modcrn dengan santi khusus p t r a .  
4. Pcsantrcn Walisongo di Desa Cukir, Kecamatan Diwzk. Kabupaten Jombang 
Propinsi la\va Timur yang mcrupakan pnantrcn modern khusus putri. 
5.  Pesantren Tarbiyalnn Nasyiin Pacl~l Gmang di Desa Jatirejo. Kecamatan Diwek. 
Kabupaten Jombeng Propinsi Jawa Timur yang merupakan pesantren tradisional 
dengan samri putra dan rnitri 
Responden adalah sanlri remaja pma dan p l r i  serla gurulusLd/pengasuh ponQk 
pesantren. 
Semua santri &lam satu kelas y n g  sama di pesamren modern diambil sebagai 
responden menunn jenjang pmdidikan sebagai berikut: 
a Madrasah Tsanawiyah (Mts) kdas 1.2. dan 3 masing-masing saw 
kelas. 
b. Madrasah Aliyah (MA) keh 1.2 dan 3 masing-masing salu 
kelas. 
Pemilihan s n u i  di psannen tradidonat didasarkan pada batas usia a n m  12- 
18 tahnn. y&u yang telah tamat SD dan smra d e n w  usia sekolah di hladrasah 
Tsanawiyah kelas 1 sampai dengan Madrasah A1 j a h  kelas 3. Jumlah samri !ang 
diteliti sebaqak 25% dari jumlah santri yang mondok. Jumlah responden dalatn 
penelitian ini disajikan padil Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah responden di liedua lokasi 
I R u n  
I I 
I J u m l a h  1 214 1 95 1 235 1 104 16.18 
Keerangan : 
*) M = Pesanmn modern 
T = Pesantren tradisional 
I .--p den 
Hadl d m  Babasaa 
Ciarnis I Jomhanp. 
Jumlah sanlri di pesantren modem contoh di kedua lokasi berkisar antara 2000- 
2SW orang. Se&ngkan jumlah santri di pesaaren tndisional berkisar antara 5004Oo 
orang Sekitar 8(P? dari santri tinggal di pondoktasrama. baik di pesantren modem 
maupn tradisional di kedua lokasi. 
Sebanyak W h  dari santri di pesantren modem di Ciamis berasal dari Kabupaten 
Ciamis dan kabupaten lain di lava Barat. Selebihnya berasal dari luar Jawa Barat 
termasuk propinsi lain di luar J a w  dan Bali. Sedangkan di pesantren tradisional di 
M.) I T.) I M') I T') 1 Jurnlah / 
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Ciamis selumh santri berasal dari desa-desa sekitar Kabupaten Ciamis dan kabupaten 
lain di J a w  Barat. 
Pesantren di Jombang lebih banyak diminati oleh santri dari luar Propinsi J m a  
Timur termasuk dari luar J a w  dan Bali. baik di pesantren modem maupun di pesantren 
tradisional. Sekitar 43% dari santri di pesantren modem berasal dari luar Propinsi Jawa 
Timur termasuk dari luar Java dan Bali. Selebihnya berasal dari Kabupaten Jombang 
dan kabupatcn lain di Jawa Timur. Dcmikian pula di pesantren tradrsional Jombang 
sebany;lk 40% santri berasal dari luar Propinsi Jawa Timur temmsnk dari luar J a w  dan 
Bali. 
Setanyak 51% dari santri di pesantren modem Ciamis berpendidikan 
SLTAiMadrasah Aliyah kelas 1-3 selebihnya adalah SLTPiMadrasah Tsanawiyah 
kelas 1-3. Sementara di pMntren tradisional sebagian besar santri (73%) herpendidikan 
tamat SDIMadmsah Ibtidaiyah. 
Sebagian t e a r  santri (56%) di pesantren modem Jombang berpendidikan 
SLTPlMadrasah Tsana\\i>-ah kelas 1-3 selebihnya adalah Madrasah Aliyah kelas 
1-3. Scmcntara di pesantrcn tradisional sebanyak 31% berpendidikan tamat 
SDihladrasah lhtidaiyah. 
Ketersediaan MakananlBaban Makanan di Lingkungan Pesantren 
Terdapat perbedaan ketersediaan makanan di pesantren modern dan tradrsional di 
kedua lokasi yang ditcliti. 
Sebagian ~nakanan bagi para santri pesantren modem di Ciamis disediakan oleh 
pesantren >-aitu terupa msi dan air rninum. Nasi disediakan liga kali sehari dan lauk 
pauk dipcrolch santri dengan cara nlembeli &lam benhlk matang di wamng-warung 
atau rumah penduduk selutar asrama pondok. Susunan menu yang umum dikonsumsi 
santri tiap kali nwkan tcrdiri dari: nasi. lauk mbati (tahu dantatau tempe) dan 
squr.  Lauk hcwani hanya dikonsumsi oleh scbagian kecil santri. Jenis masakan yang 
dijwl di xvarung-xamng sekitar pondok antan lain tempe goreng tepung, tetur balado. 
samhal kcring tcri dan kacang tamh, a?am gorcng ikan pindang dan s a y .  Dcmikian 
pula makanan jajan yang dijual cukup bewariasi. anlara lain pisang goreng. bak\van, 
roti. kerupuk keripik singkong. kacang asin. es simp. hiskuit. mie instan. makanan 
ringan dalam kemasan sepetti: chiki, permen serta huah-buahan seperti: pisang. 
nangka, m a .  jeruk, tomat, salak dan semangka. Selain itu ada juga seJumlah 
pealgang khusus menjual mie bakso. mie *am dan siomay. 
Terdapat pertedaan konsumsi makanan di pesantren modem Jombang antara 
pesantren putra dan pesantren putri. Untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari di 
pesantren putri selumh makanan diperoleh para santri dengan wra mcmbeli &lam 
bentuk matang. Jenis masakan yang tersedia di wamng-xvarung hampir sama dengan 
di pesantren modem di Ciamis. Di pesantrcn modem putra makanan sehari-hari bagi 
santri disediakan oleh pesantren, yaitu hagian law Boga. Sctiap santri dikcnakan iuran 
SPP (sumbangan pcnyelenggaraan pendidikan) dan hiaya makan. Santri mcndapat ti@ 
kali makan &lam schari. Menu yang discdiakan tcrdiri dari: nasi. lauk hexvani. lauk 
nahati dan sayur. Buah hanya diberikan dua kali &lam scminggu Namun dcmikian 
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di sekitar pesantren terdapt banyak warung yang menjual makanan bempa nasi dan 
lauk pauk serta makanan jajanan lainnya. 
Sebagian besar santri di pesantren tradisional di Ciamis dan Jomba~~g ~ne~npcrolch 
d n a n  dengan cara memasak sendiri. Pcsantrcn menyediakan dapur nntuk santri di 
lingkungan pondoklasrama. 
Mcmasak makanan dilakukan oleh santri secara berkelonipok 2-5 orang dan 
umumnya mercka makan dua kali sehari. Makanan yang dinlasak biasan!-a terdiri 
dari: nasi.lauk nabati atau havani dan sayur. Lauk pauk yang dikonsumsi adalah 
tempe. tahu. ikan asin. ikan pindang atau telur. S a y  !ang sering dimask adalah: 
kangkung bayanl. nangka mu&. toge. buncis dan sani hi~au. Tidak jarang santri 
hanya ie instan : dengan mie instanfkerupuk. Warung di sehtar 
pesantr I bahan m zntah dan makanan matang sepcrti: nasi. ikan 
pindank EuLC,s6. tahultempe ,.., tclur asin. s a y r  terong. w!ur tltnun dan sa!ur 
labu siam. Midcanan jajan di antarany bempa singkong goreng. balnwn. sirop. 
kerupuk dan nlie instan. Ketersediaan tnakanan dan bahan makanan di pesantren 
tradisional ini tampak lebih sederhana dan terbatas dibandingkan dengan di 
pesantren modeni. Kadaan ini ditemukan karena lokasi pcsantrcn ?ang rclatifjauh dari 
pawr dan kota liecanlatan. 
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Pola konsumsi makanan santri sehari-hari ditelaah dari frckuensi lnakanan 
sehari-hari selama sebulan terakhir (lihat oada Tabel 2 dan 3). 
Bahan makanan sumber kart 01th selumh santn 
nasi. yaitu dikonsumsi seba uri para a 
pesantrcn modern dl kedua daerali u kan di per 
tradisional 2 kali sehari. karena di pesantren tradtslonal umumnya wntri tidak Blasa 
makan pagi. Selain itu di pesantren-pesantren yang diteliti konsumsi roti. biskuit dan 
mie lebih tinggi dibandingkan dengan singkong dan itbi jalar. 
Konsumsi kctiga macam bahan makanan tersebut (roti. biskuit dan mie) omumnya 
dilakukan kadang-kadang (1-3 kalilminggu). 
Khusus konsumsi mie. 14-23% santri di semua pesantrcn yang diteliti biasa 
mengkonsumsinya satu kali atau lebih setiap hari. 
Kcsukaan santri mengkonsumsi mie tidak banyak berbeda &ngan yang ditemukan pada 
penelitian terhadap remaja di enam kota besar (Jakarta. Bandung Semarang 
Yoyakarta. Surabaya dan Denpsar) (6). 
Sumber protein nabati berup  tahu, tempe dan kacang-kacangan dikonsumsi 
sebagai lauk p u k  dan makanan jajan santri. 
Frehucnsi konsumsi tahu dan tempe lebih sering ditemukan di Jombang-Jana Timnr 
dibandingkan di Ciamis-Jawa Bamt. dan frekucnsi konsumsinya lcbih tinggi di 
pcsantrcn modcrn dari pa& n tradisional di kedua lokasi tersebut. Lebih dari 
80% dari santri di pcsanln I Jombang dan lebih dari 6Iln,6 dari santri di 
pesantren tradisional Jomk ;onsumsi tahu dan tempc satu kalt atau lebih 
sctiap harinya. 
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Tahel2. Jurnlah santri menurut frekueusi konsumsi pangan di pesantren di 
Ciamis 
Keterangan : 
- Sering = > l x whari 
- KadangZ = I - 3 r serninggu 




3. Protein Hmani 
r. Trlur 
b. Dnzinguyum 
c. Daein~ wpi' 
lverhiau 
d. Uwn bosith 
e. lkrn znin 
f. Ibn pindvng 
4. Sq)ur narpr 
a Squr daun hijau 
b. Sqwr lain 
5. Bush-bunhnn 
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1 Tabel 3. Jumlah snntri menurnt frekuensi konsumsi pangan di pesantren di 
Jombang 
Ketervngrcn : 
- Sering = > 1 s sehari 
- Kadang2 = I - 3 s scminggu 
- Jarang = 1-3 s sebulan 
Pesantren Modem Pesantren T mdisional 
2. pmtcill Yobati 
e Temp 
b. Tab" 
r .  li-ng- 
kacsngm 
3. Pmtrln H d  
P T&r 
b, 
r. l h # q u p U  
LPrboo 
d. lkan I",& 
C. I l w  =in 
f. lkan pindsn~ 
4. Sqnr I-nr 
a. S.?nrdmnMjm 
b. Sap, loin 
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Lauk hewani yang lebih scring dikonsumsi di pesantren modern di Ciamis adalah 
ayam dan tclur sedangkan di pesanlren tradisioml adalah telur &n ikan asin. Di 
pesantren modcrn Jombang lauk pauk hesvani yang sering dikonsumsi lebih banyak 
jenisnya yaitu telur, daging qam.  ikan basah dan ikan pindang. Scbanyak 51% dari 
santri bias mengkonsumsi ikan basah satu kali atau lebih setiap hari. 
Frckuensi konsumsi sun~ber protein hesvani maupun nabti yang lebih tinggi di 
pesantren modern dibandingkan dengan di pesantrcn tradisional kemunglunan 
disebabkan oleh keadaan uang saku santri yang lebih besar dan ketersediaan ~nakanan 
yang lebih lengkap di lingkungan pesantren modern. 
Hanipir scmua santri di pesantrcn modern di Ciamis dan Jon~bang (lebih dari 
80%) biasa lncngkonsumsi squran satu kali atau lebih sehari bergantian antara 
saluran daun dengan sa?unn lainnya. Sedangkan konsumsi santri terhadap sa?uran di 
pesantren tndisional di Ciamis lebih rcndah dibandingkan dengan di pesantren lainnya. 
Iunya 7696 dari nlereka ?ang biasa mengkonsumsi s q u n n  setiap hari. Hal tersebut 
berdasarkan penga~natan kemunglunan karena faktor ketersediaan bahan makanan Fang 
kurang. 
Kcbiasaan mcngkonsunisi buah-buahan di pesantren modern di Ciamis lebih 
tinggi dibandingkan dengan di pesantren lainnya. 
Lebih dari 70% &ri santri di pesantren modern Ciamis mengkonsu~nsi buah sekali 
sehari atau lebih. sedangkan di pesantren modern di 3ombang ditemukan sebanyk 
5 146 dari santri. Jenis buah-buahan yang sering dikonsumsi adalah pisang. jeruk pepa:~a 
atau semangka seara bergantian. Sedangkan di pesantren tndisional hama 2% di 
Ciamis dan 16% &ri santri di Jombang yang mengkonsumsi buah setiap hari dan 
jenisnya lebih terbatas. Hal tersebut dipengmhi oleh ketersediaan buah dan kcadaan 
uang saku santri yang tcrbatas. 
Kmsumsi energi &an zat gizi 
Asupan zat gizi selumh santri di pesantren yang diteliti ternyata masih di basvah 
angka kecukupan gizi yang dianjurkan (Tabel 4). Rendahn~a asupan energi dan 
protein wiring dengan rendahnya asupan zat gizi lain yang dibutuhkan oleh tubuh. 
Kecuali vitamin C tampak sudah mencukupi konsumsinya pa& santri di pesantren 
modern di Ciamis. karena sebagian santri biasa mengkonsumsi buah segar bempa jeruk. 
pepaya atau tomat. 
Konsumsi energi dan zat gizi para sanui di pesantren tradisional umumnva lebih 
rendah dibandingkan dengan santri di pesantren modern di kedua lokasi. Konsumsi 
energi para santri di pesantren modern rata-rata 82-87% RDA dan di pesantren 
tradisional rata-nta 71-76% RDA. Sedangkan konsumsi protein para santri di pesantren 
modem ram-rata 77-85% RDA dan di pcsantrcn tndisional raw-nta 61-72% RDA 
(Recommended Dietary Allosvence). 
Rendahnya konsumsi zat gizi santri di pesantrcn tidak akan terjadi bila santri 
memiliki wawasan yang cukup tentang gizi sehingga mempunyai kemampuan &lam 
mcmilih makanan yang lcbih bergizi dan seimbang sem adanya ketersediaan 
makananhhan makanan yang cukup. 
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Tabel 4. Rata-rata penentase asupan zat gizi santri menurut angka 
kecukupan gizi (AKG) di kedua lokasi 
Masih rendahng konsutnsi cnergi dan zat gizi pa& kalangan para santri &pat 
&jad'lkan tolok ukur perilaku konsumsi santri. 
Dcngan meningkaikan pengetahuan gizi, sikap terhadap gizi dan kemmpuan &lam 
pemilihan makanan yang bermutu gizi seimbang diharapkan &pat nleningkaikan 
konsumsi energl zat gizi para santri sesuai dengan kehutuhannya di masa yang 
akan datang. 
Seperri discbutkan Rogcrs dan Shoemaker (7) proses pembahan sikap yang mengarah 







pada pengamhilan kcputusan untuk nlengadopsi suatu inovasi dipengamhi oleh 




' M = peaantren modem 








I .  Di peuntren modern p a n  santri umumnya m k a n  tiga kali sehari sedangkan di 
pesantren tradisional dua kali sehari. Sebagian besar santri di pesantren tradisional 
tidak biasa makan pagi. 
2. Pola konsumsi makanan santri di pesantren modern lebih bengam dibandingkan 
dengan wntri di pesanlren tradisional di kcdua lokasi. 
3 .  Dihandingkan tcrhadap kecukupan giri yang dianjurkan (RDA) konsumsi zat-rat 
gizi para santri di pesantren yang diteliti umumnya masih di bawah angka 
kccukupan >ang dianjurkan kecuali konsumsi vitamin C di pesantrcn modem 
Ciamis. Konsumsi santri tcrhadap zat gizi di pesantren tradisional lebih rendah 
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4. KcterwAaan makananhhan makanan lehih baik d pcsantren modcrn di kedua 
lokasi dibandngkan dengan di pcsantren tradi sional baik &lam ha1 jumlah dan 
nlacamn?a. 
Saran 
1. Diperlukan peningkatan ker j i lw.an lu ; l  jajaran Departemen Kcsehatan dengan 
Dcpncmen Agama dalam mengembangkan model pendidkan giri di pesantrcn agar 
&pat discsuaihn dengan kurikulum pesantren. 
2. Perlu &perIiat~hn ketersecuaarr makananhhan ~nakanan yang bennekaragam dan 
bergiri scna tcrjangkau guna mcnunjang penin&tan status gizi &lam upay  
meningkalkan snmberdqa manusia para untri. 
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